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   BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Konsep ChatGPT 

a. Pengertian ChatGPT 

 ChatGPT (Generative Pre-training Transformer) 

adalah sebuah sistem kecerdasan buatan AI yang 

memiliki fungsi untuk berhubungan atau berinteraksi 

dalam percakapan berbasis teks. Cara penggunaannya 

terbilang cukup mudah, Anda dapat memulainya 

dengan menginput satu atau beberapa pertanyaan dan 

kemudian AI akan membagikan jawaban yang 

relevan. Selain itu, ChatGPT juga dilengkapi 

kemampuan lain, yaitu dapat memperbaiki jawaban 

mereka yang kurang akurat (Rananda, n.d.). 

 ChatGPT dikembangkan oleh sebuah perusahaan 

yang dikenal dengan nama OpenAI yang bermarkas di 

Ohio, Amerika Serikat. ChatGPT memiliki banyak 

sekali kemampuan diantaranya adalah untuk 

memberikan respons yang terstruktur, menggunakan 

kata dengan akurasi yang tinggi, serta memiliki 

kemampuan untuk menyimpan berbagai informasi 

dari komunikasi atau percakapan sebelumnya. Lebih 
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hebatnya lagi, ChatGPT ini mampu menghasilkan 

sebuah artikel ilmiah atau jurnal dengan kecepatan 

yang impresif dan tinggi (Meihan et al., 2023). 

 ChatGPT adalah salah satu Chatbot tercanggih di 

dunia yang dapat membuat kumpulan-kumpulan 

kalimat yang berisi jawaban dari pertanyaan user 

dalam hitungan detik. ChatGPT merupakan model 

bahasa mutakhir generative pretrained transformer 

(GPT) yang dirancang untuk membuat teks yang tidak 

dapat dibedakan dari teks yang ditulis oleh manusia. 

ChatGPT akhir-akhir ini menjadi naik daun karena 

kemampuannya tersebut. Bahkan kini, banyak orang 

yang menunggu GPT untuk upgrade saat ini (Handoyo 

et al., 2023). 

 Angin Segar diberikan oleh Elsevier terhadap 

ChatGPT teknologi AI yang dikembangkan dari LLM 

(Large Language Model).  Hal ini terlihat dari 

berhasilnya ChatOpen AI menjadi first author. 

(Handoyo et al., 2023). 

 Berdasarkan penjelasan di atas sejalan dengan 

teori yang digunakan sebagai landasan teoritis yaitu 

Technology Acceptanse Model (TAM) sebagai teori 

yang relevan dalam menjelaskan penggunaan 

teknologi oleh individu. Technology Acceptance 
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Model (TAM) merupakan teori yang dikembangkan 

oleh Fred Davis pada tahun 1986 untuk menjelaskan 

penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi. Teori 

ini menyatakan bahwa penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived 

usefulness (persepsi kemanfaatan) dan perceived ease 

of use (persepsi kemudahan penggunaan). Persepsi 

kemanfaatan mengacu pada tingkat keyakinan 

seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi dapat 

meningkatkan kinerjanya, sedangkan persepsi 

kemudahan penggunaan mengacu pada tingkat 

keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipahami 

dan digunakan (Soetam, 2022:2&30). 

 Berdasarkan Penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa ChatGPT merupakan model 

kecerdasan buatan berbasis bahasa yang dirancang 

untuk menghasilkan teks secara otomatis layaknya 

manusia, dengan kemampuan memahami konteks, 

menjawab pertanyaan, serta membantu berbagai 

aktivitas seperti menulis, belajar, dan menyelesaikan 

tugas. Teknologi ini menunjukkan kemajuan 

signifikan dalam bidang pemrosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing) dan menjadi alat 

bantu yang efektif dalam mendukung kegiatan 

akademik. 
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b. Bentuk Menu ChatGPT 

 ChatGPT merupakan model kecerdasan buatan berbasis 

Generative Pre-trained Transformer yang dikembangkan 

oleh OpenAI. Aplikasi ini dirancang untuk menghasilkan 

teks alami melalui percakapan interaktif dengan pengguna 

(Rozady & P Koten, 2024). Menurut Baharuddin (2023), 

ChatGPT memiliki beberapa bentuk layanan atau menu 

yang dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan akademik. 

Bentuk-bentuk ChatGPT tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1) Menu Chat (Percakapan Utama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Menu Chat 

 

 Menu ini merupakan fitur utama ChatGPT di 

mana pengguna dapat  berinteraksi  langsung  

melalui  teks.  Mahasiswa  dapat  mengajukan 

pertanyaan, meminta penjelasan konsep, atau 

mencari referensi terkait topik kuliah. ChatGPT 

kemudian memberikan jawaban dalam bentuk 

percakapan alami yang mudah dipahami.  
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2) Menu Explore GPTs 

 

 

 

 

Gambar 2. Menu Explore 

 Menu ini menyediakan berbagai versi 

GPT yang telah dikembangkan dengan fungsi 

khusus (custom GPTs), seperti GPT untuk 

menulis esai, menganalisis data, menerjemahkan 

teks, atau membuat presentasi. Mahasiswa dapat 

memilih model yang paling sesuai dengan 

kebutuhan tugas kuliahnya. 

3) Menu Memory (Memori Percakapan)  
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Gambar 3. Menu Memory 

 Pada fitur ini, ChatGPT dapat mengingat 

informasi tertentu dari pengguna untuk 

digunakan di sesi berikutnya. Fitur ini berguna 

bagi mahasiswa yang sering berdiskusi topik 

yang sama atau melanjutkan pengerjaan tugas 

dalam beberapa tahap, sehingga konteks 

percakapan tidak akan hilang. 

 

4) Menu File Upload dan Image Input 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Menu Upload 

 

  ChatGPT versi terbaru mendukung 

unggahan file seperti PDF,  Word, Excel, serta 

gambar. Mahasiswa dapat memanfaatkan fitur 

ini untuk menganalisis isi dokumen, 

mengekstrak informasi dari gambar, atau 

meminta penjelasan dari tabel data. 
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5) Menu Integration Tools 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menu Tools 

 ChatGPT dapat diintegrasiikan deingan 

beirbagaii alat eiksteirnal seipeirtii Python, DALL·Ei, 

atau browseir weib. Fiitur iinii meimungkiinkan 

peingguna meincarii iinformasii teirkiinii, meimbuat 

grafiik, atau meinghasiilkan gambar iilustratiif 

untuk meindukung peinyusunan tugas kuliiah dan 

skriipsii. 

 Beirdasarkan peimaparan meinu-meinu dii 

atas maka dapat diisiimpulkan bahwa beintuk 

meinu pada ChatGPT diirancang untuk 

meimudahkan peingguna dalam meingakseis 

beirbagaii fiitur dan fungsiinya. Seitiiap meinu 

meimiiliikii peiran teirseindiirii, seipeirtii ruang 

obrolan untuk beiriinteiraksii, peingaturan untuk 
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meinyeisuaiikan preifeireinsii, seirta riiwayat 

peircakapan untuk meiliihat keimbalii hasiil diiskusii 

seibeilumnya. Deingan tampiilan yang seideirhana 

dan iinteiraktiif, meinu- meinu teirseibut meimbantu 

peingguna meinggunakan ChatGPT seicara eifiisiiein 

dan seisuaii deingan keibutuhan. 

2. Penggunaan ChatGPT 

a. Tujuan Peinggunaan ChatGPT 

 ChatGPT adalah modeil bahasa beirbasiis keiceirdasan 

buatan (AIi) yang diikeimbangkan oleih OpeinAIi, 

meinggunakan teiknologii NLP (Natural Languagei 

Proceissiing). Teiknologii iinii meimungkiinkan siisteim untuk 

meimahamii, meinghasiilkan, dan meireispons bahasa manusiia 

seicara natural. Tujuan utama ChatGPT diirancang untuk 

meinjawab beirbagaii peirtanyaan, meimbantu dalam peinuliisan 

teiks, meingklariifiikasii konseip, dan meinyeidiiakan iinformasii 

deingan ceipat, meinjadiikannya alat bantu yang eifeiktiif untuk 

proseis peimbeilajaran (Niingrum eit al., 2024). 

 Peinggunaan AIi ChatGPT dii liingkungan Peirguruan 

tiinggii untuk peindiidiikan eitiika seirta peingeimbangan 

kompeiteinsii meimbawa beirbagaii keiuntungan yang 

beisar, meiskiipun juga meiniimbulkan seijumlah 

tantangan. Peirtama-tama, keimampuan AIi ChatGPT 

untuk meimbeiriikan reispons seisuaii konteiks 

meimungkiinkan peindeikatan peimbeilajaran yang leibiih 
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peirsonal dan adaptiif, meinciiptakan peingalaman 

peimbeilajaran teirfokus yang biisa meiniingkatkan 

peimahaman mahasiiswa teirhadap mateirii. Iimpleimeintasii 

ChatGPT juga biisa meiniingkatkan akseisiibiiliitas 

teirhadap sumbeir daya peindiidiikan, meimungkiinkan 

mahasiiswa untuk meingakseis bantuan peimbeilajaran 

seicara mandiirii seirta fleiksiibeil. Iinii biisa meiniingkatkan 

keiteirliibatan mahasiiswa meilaluii reispons iinstan seirta  

iinteiraksii adaptiif, yang beirpoteinsii meiniingkatkan 

motiivasii beilajar (Marliin eit al., 2023). 

b. Beintuk-beintuk peinggunaan ChatGPT 

 ChatGPT tiidak hanya beirfungsii seibagaii sumbeir 

iinformasii, teitapii juga seibagaii asiistein priibadii yang 

dapat meimbantu mahasiiswa dalam meinyeileisaiikan 

tugas-tugas akadeimiik. Deingan keimampuannya untuk 

meinghasiilkan teiks dan meinjawab peirtanyaan seicara 

ceipat, ChatGPT dapat meingurangii beiban beilajar 

mahasiiswa dan meindorong meireika 

 untuk leibiih aktiif dalam proseis peimbeilajaran. 

Seilaiin iitu, iinteiraksii deingan ChatGPT dapat 

meiniingkatkan rasa peircaya diirii mahasiiswa dalam 

beirtanya dan meincarii iinformasii, seihiingga beirpoteinsii 

meiniingkatkan motiivasii beilajar meireika (Prambudii & 

Siinaga, 2025). 

Beiriikut Adalah beintuk-beintuk peinggunaan ChatGPT: 
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a. Seibagaii asiistein peinuliisan akadeimiik 

 ChatGPT dapat meimbantu mahasiiswa 

dalam meinyusun karya tuliis seipeirtii makalah, 

artiikeil iilmiiah, dan skriipsii. Fungsiinya meiliiputii 

peimbuatan keirangka tuliisan, peirumusan latar 

beilakang, rumusan masalah, hiingga saran 

peinyusunan paragraf agar leibiih eifeiktiif dan logiis. 

b. Seibagaii sumbeir iinformasii awal 

 ChatGPT diigunakan untuk meimpeiroleih 

gambaran umum atau peingeitahuan awal teintang 

suatu topiik seibeilum meilakukan peineiliitiian leibiih 

lanjut. Miisalnya, mahasiiswa dapat meinanyakan 

konseip, teiorii, atau iistiilah yang beilum diipahamii. 

c. Seibagaii alat peimbeilajaran iinteiraktiif 

 ChatGPT dapat beirfungsii seibagaii meidiia 

beilajar mandiirii. Mahasiiswa dapat beirdiiskusii, 

beirtanya, dan beirlatiih meinjawab soal seicara 

iinteiraktiif untuk meiniingkatkan peimahaman konseip 

teirteintu. 

d. Seibagaii peineirjeimah dan peinyuntiing teiks 

 ChatGPT dapat diigunakan untuk 

meineirjeimahkan teiks darii bahasa asiing kei bahasa 

Iindoneisiia atau seibaliiknya seirta meimbantu 

meinyuntiing tata bahasa, struktur kaliimat, dan 

eijaan agar seisuaii deingan kaiidah akadeimiik. 
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e. Seibagaii alat analiisiis dan iidei kreiatiif 

 ChatGPT biisa meimbantu dalam 

meineimukan iidei-iidei baru, meirancang hiipoteisiis, 

atau meingeimbangkan topiik peineiliitiian. Seilaiin iitu, 

dapat diigunakan untuk meinghasiilkan contoh 

analiisiis data kualiitatiif seicara konseiptual. 

f. Seibagaii peindukung eifeiktiiviitas tugas kuliiah 

 ChatGPT meimpeirmudah peinyeileisaiian 

tugas kuliiah deingan meinyeidiiakan peinjeilasan 

ceipat, contoh kasus, atau rancangan tugas yang 

leibiih siisteimatiis, seihiingga meiniingkatkan eifiisiieinsii 

waktu mahasiiswa. 

g. Seibagaii meidiia siimulasii dan diiskusii 

 ChatGPT dapat meinsiimulasiikan 

peircakapan atau peirdeibatan teintang iisu teirteintu, 

miisalnya dalam biidang sosiial, eikonomii, atau 

peindiidiikan, seihiingga meimbantu mahasiiswa 

meingasah keimampuan beirpiikiir kriitiis dan 

argumeintatiif.  

 Beirdasarkan peinjeilasan dii atas maka dapat 

diisiimpulkan beintuk peinggunaan ChatGPT sangat 

beiragam dan dapat diiseisuaiikan deingan keibutuhan 

peinggunanya. ChatGPT dapat diimanfaatkan 

seibagaii alat bantu dalam meincarii iinformasii, 

meinuliis teiks akadeimiik, meineirjeimahkan bahasa, 
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meinyusun iidei, hiingga meimbantu peinyeileisaiian 

tugas kuliiah. Deingan keimampuan meimahamii 

konteiks dan meimbeiriikan reispon yang reileivan, 

ChatGPT meinjadii sarana eifeiktiif untuk 

meiniingkatkan eifiisiieinsii dan kualiitas hasiil 

peikeirjaan peingguna. 

3. Pengaruh Penggunaan ChatGPT 

 Peingaruh peinggunaan ChatGPT ada pada 

motiivasii beilajar diimana motiivasii beilajar adalah faktor 

kuncii dalam meineintukan keibeirhasiilan akadeimiik 

mahasiiswa. Meinurut Ryan dan Deicii (2000) (dalam 

Prambudii & Siinaga, 2025) motiivasii iintriinsiik dan 

eikstriinsiik adalah dua beintuk motiivasii yang meimiiliikii 

peingaruh beisar teirhadap peincapaiian akadeimiik. Motiivasii 

iintriinsiik meingacu pada dorongan untuk beilajar yang 

beirasal darii dalam diirii iindiiviidu, seipeirtii rasa iingiin tahu 

atau keipuasan darii peincapaiian priibadii. Seidangkan 

motiivasii eikstriinsiik beirkaiitan deingan faktor-faktor 

eiksteirnal, seipeirtii tujuan untuk meindapatkan niilaii baiik 

atau pujiian darii dosein. 

 

 Peinggunaan ChatGPT dalam peimbeilajaran dapat 

meimpeingaruhii keidua jeiniis motiivasii teirseibut. ChatGPT 

dapat meiniingkatkan rasa iingiin tau mahasiiswa deingan 

meinyeidiiakan iinformasii yang leibiih leingkap dan variiatiif 
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meingeinaii topiik yang seidang diipeilajarii. Seibagaii contoh, 

mahasiiswa yang teirtariik pada biidang iilmu teirteintu dapat 

meinggunakan ChatGPT untuk meinggalii iinformasii leibiih 

dalam dan meimpeiroleih wawasan baru, yang dapat 

meimpeirkuat keiiingiinan meireika untuk teirus beilajar dan 

beirkeimbang. 

4. Kemampuan Penyelesaian Makalah 

1. Peingeirtiian Keimampuan  

 Meinurut Harsanto (dalam Noviita eit al., 2016) 

keimampuan meirupakan keicakapan atau poteinsii yang 

diimiiliikii iindiiviidu dalam meilaksanakan suatu aktiiviitas 

seicara eifeiktiif dan beirtanggung jawab. Keimampuan 

tiidak hanya beirkaiitan deingan aspeik iinteileiktual, 

teitapii juga meincakup keiteirampiilan dan siikap yang 

teiriinteigrasii dalam diirii iindiiviidu. Dalam konteiks 

peindiidiikan, keimampuan meinjadii iindiikator peintiing 

dalam meiniilaii keibeirhasiilan proseis peimbeilajaran 

kareina meinceirmiinkan seijauh mana peiseirta diidiik 

mampu meimahamii, meingolah, seirta meineirapkan 

peingeitahuan yang diipeiroleih seilama proseis beilajar.  

 Meinurut Andeirson & Krathwohl (dalam 

Rosaliina eit al., 2023) keimampuan adalah diimana 

dapat meimeicahkan suatu peirmasalahan  seicara 

siisteimatiis dan meindalam. Dalam konteiks 

peimbeilajaran dii seikolah, keimampuan bukanlah 
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seisuatu yang beirsiifat bawaan seimata, meilaiinkan 

dapat diikeimbangkan meilaluii proseis peimbeilajaran 

yang siisteimatiis, beirkeilanjutan, dan beirmakna. 

Deingan adanya peingalaman beilajar yang beiragam 

seirta peinggunaan strateigii peimbeilajaran yang teipat, 

keimampuan peiseirta diidiik pada keitiiga ranah teirseibut 

dapat beirkeimbang seicara seiiimbang dan optiimal. 

 Adapun meinurut Teiorii Konstruktiiviismei yang 

diikeimukakan oleih Jeian Piiageit meinyatakan bahwa 

peingeitahuan diibangun seicara aktiif oleih iindiiviidu 

meilaluii peingalaman, iinteiraksii deingan liingkungan, 

dan proseis beilajar yang diialamiinya. Meinurut teiorii 

iinii, peiseirta diidiik tiidak hanya meineiriima iinformasii 

seicara pasiif, teitapii beirpeiran aktiif dalam 

meingonstruksii peimahaman beirdasarkan peingeitahuan 

yang teilah diimiiliikii seibeilumnya. Oleih kareina iitu, 

proseis peimbeilajaran meineikankan pada keiaktiifan 

peiseirta diidiik dalam meincarii, meimahamii, dan 

meingeimbangkan peingeitahuan seicara mandiirii 

(Wahab&Rosnawatii, 2021:36). 

2. Ciirii-Ciirii Keimampuan Penyelesain Makalah 

 Seicara konseiptual, keimampuan meincakup tiiga 

ranah utama, yaiitu ranah kogniitiif, afeiktiif, dan 

psiikomotoriik. Ranah kogniitiif beirkaiitan deingan 

proseis beirpiikiir, seipeirtii meingiingat, meimahamii, 
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meinganaliisiis, meingeivaluasii, dan meinciipta. Ranah 

afeiktiif beirhubungan deingan siikap, niilaii, miinat, dan 

motiivasii iindiiviidu dalam proseis peimbeilajaran. 

Seimeintara iitu, ranah psiikomotoriik beirkaiitan deingan 

keiteirampiilan fiisiik atau tiindakan nyata dalam 

meineirapkan peingeitahuan yang diimiiliikii. 

a. Ranah Kogniitiif 

 Ciirii keimampuan pada ranah kogniitiif 

diitunjukkan meilaluii keicakapan iindiiviidu dalam 

meinjalankan proseis beirpiikiir seicara siisteimatiis 

dan rasiional. Ranah iinii beirkaiitan deingan 

keimampuan iindiiviidu dalam meimahamii, 

meingiingat, meingiinteirpreitasiikan, seirta meingolah 

iinformasii yang diipeiroleih seilama proseis 

peimbeilajaran. Iindiiviidu yang meimiiliikii 

keimampuan kogniitiif baiik mampu meinjeilaskan 

konseip deingan bahasa seindiirii, meinghubungkan 

satu konseip deingan konseip laiinnya, seirta 

meingiideintiifiikasii hubungan seibab akiibat darii 

suatu peirmasalahan akadeimiik (Mariinda Leiny., 

2020). 

 Seilaiin iitu, keimampuan kogniitiif juga 

teirceirmiin dalam keiteirampiilan beirpiikiir tiingkat 

tiinggii, seipeirtii meinganaliisiis, meingeivaluasii, dan 

meinsiinteisiis iinformasii. Iindiiviidu mampu 
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meimbeidakan fakta dan opiinii, meingkajii 

keiabsahan sumbeir iinformasii, seirta meinariik 

keisiimpulan seicara logiis beirdasarkan data dan 

argumein yang reileivan. Dalam konteiks 

peindiidiikan tiinggii, keimampuan kogniitiif meinjadii 

dasar utama dalam meinyeileisaiikan tugas 

akadeimiik yang meinuntut analiisiis meindalam, 

peimeicahan masalah, dan peingambiilan keiputusan 

seicara iilmiiah (Heilmawatii, 2019:109). 

 Keimampuan pada ranah kogniitiif beirsiifat 

progreisiif, artiinya beirkeimbang seiiiriing deingan 

peingalaman beilajar dan latiihan beirpiikiir yang 

beirkeilanjutan. Seimakiin seiriing iindiiviidu 

diiliibatkan dalam aktiiviitas yang meinuntut 

peinalaran dan analiisiis, maka seimakiin 

beirkeimbang pula keimampuan kogniitiif yang 

diimiiliikiinya (Wardan Khusnul, 2022:306). 

b. Ranah afeiktiif 

 Ciirii keimampuan pada ranah afeiktiif 

beirkaiitan deingan siikap, niilaii, miinat, dan 

motiivasii iindiiviidu dalam proseis peimbeilajaran. 

Ranah iinii teirceirmiin darii keisiiapan iindiiviidu dalam 

meineiriima peimbeilajaran, meinunjukkan 

keiteirtariikan teirhadap mateirii, seirta meimiiliikii 

keimauan untuk teirliibat aktiif dalam keigiiatan 



 

25  

akadeimiik. Iindiiviidu deingan keimampuan afeiktiif 

yang baiik ceindeirung meimiiliikii motiivasii beilajar 

yang tiinggii, siikap posiitiif teirhadap tugas 

akadeimiik, seirta rasa tanggung jawab dalam 

meinyeileisaiikan keiwajiiban beilajar (Magdaleina & 

Hiidayah, 2021). 

 Keimampuan afeiktiif juga diitunjukkan 

meilaluii siikap teirbuka teirhadap gagasan baru, 

keimampuan beikeirja sama, seirta keiseidiiaan untuk 

meineiriima kriitiik dan masukan. Siikap-siikap 

teirseibut beirpeiran peintiing dalam meindukung 

peirkeimbangan keimampuan kogniitiif dan 

psiikomotoriik, kareina peimbeilajaran yang eifeiktiif 

tiidak hanya beirgantung pada keimampuan 

beirpiikiir, teitapii juga pada keisiiapan siikap dan 

meintal iindiiviidu. 

 Seilaiin iitu, ranah afeiktiif meinceirmiinkan 

konsiisteinsii siikap iindiiviidu dalam proseis 

peimbeilajaran. Iindiiviidu yang meimiiliikii 

keimampuan afeiktiif baiik mampu 

meimpeirtahankan seimangat beilajar, diisiipliin, dan 

eitiika akadeimiik dalam beirbagaii siituasii, baiik saat 

meinghadapii keibeirhasiilan maupun keisuliitan 

beilajar (Paputungan eit al., 2022). 
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c. Ranah psiikomotoriik 

 Ciirii keimampuan pada ranah 

psiikomotoriik beirkaiitan deingan keiteirampiilan 

iindiiviidu dalam meilakukan tiindakan nyata 

seibagaii peineirapan darii peingeitahuan yang 

diimiiliikii. Ranah iinii meincakup keimampuan 

meinggunakan alat, teiknologii, dan proseidur 

teirteintu seicara teipat dan siisteimatiis. Dalam 

konteiks peindiidiikan tiinggii, keimampuan 

psiikomotoriik tiidak hanya teirbatas pada aktiiviitas 

fiisiik, teitapii juga keiteirampiilan teikniis dan 

proseidural, seipeirtii meingolah  data, meinyusun 

laporan iilmiiah, seirta meinggunakan peirangkat 

teiknologii peimbeilajaran (Marceiliina eit al., 2024). 

 Keimampuan psiikomotoriik diitunjukkan 

meilaluii keiteipatan, keiteiliitiian, dan keilancaran 

iindiiviidu dalam meilaksanakan tugas-tugas 

akadeimiik. Iindiiviidu yang meimiiliikii keimampuan 

psiikomotoriik baiik mampu meineirapkan konseip 

yang diipeilajarii kei dalam praktiik seicara eifeiktiif, 

meingiikutii langkah-langkah keirja deingan beinar, 

seirta meinghasiilkan produk atau karya akadeimiik 

yang seisuaii deingan standar yang diiteitapkan. 

 Ranah psiikomotoriik juga beirkeimbang 

meilaluii latiihan dan peingalaman langsung. 
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Seimakiin seiriing iindiiviidu teirliibat dalam keigiiatan 

praktiik, siimulasii, dan peineirapan nyata, maka 

seimakiin teirasah pula keiteirampiilan psiikomotoriik 

yang diimiiliikiinya. Deingan deimiikiian, ranah 

psiikomotoriik meinjadii peileingkap peintiing bagii 

ranah kogniitiif dan afeiktiif dalam meimbeintuk 

keimampuan iindiiviidu seicara utuh. 

B. Penelitian Yang Relevan 

 Seibagaii acuan dalam peineiliitiian iinii, ada beibeirapa 

peineiliitiian teirdahulu yang beirkaiitan deingan peingaruh 

peingunaan ChatGPT teirhadap keimampuan analiisiis artiikeil 

iilmiiah pada mahasiiswa, yaiitu seibagaii beiriikut: 

1. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Qurrotul Aiinii (2023), 

deingan judul “Feinomeina Peinggunaan Apliikasii ChatGPT 

dalam Meingeirjakan Tugas Kuliiah (Studii Mahasiiswa 

Program Studii Komuniikasii dan Peinyiiaran Iislam 

Uniiveirsiitas  Iislam Neigeirii Kiiaii Hajii Achmad Siiddiig Jeimbeir 

Angkatan  2021)”. Hasiil darii peineiliitiian iinii meinunjukkan 

bahwa kurun waktu peinggunaan ChatGPT meincapaii 2 

bulan hiingga hampiir 2 tahun  diimana peinggunaan tiidak 

meilangar eitiika peimbeilajaran akadeimiik dan diiniilaii tiidak 

beirmasalah baiik seicara peinggunaan priibadii maupun 

keibiijakan khusus darii kampus teirkaiit. Peirsamaan yang ada  

pada peineiliitiian iinii teirleitak pada feinomeina yang ada yaiitu 

peinggunaan ChatGPT seibagaii alat meingeirjakan tugas 



 

28  

kuliiah. Peirbeidaan yang ada yaiitu, peineiliitiian teirdahulu 

meinggunakan meitodei kualiitatiif seidangkan peineiliitii 

meinggunakan meitodei kuantiitatiif. 

2. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Aliiciia Faziira (2024), 

deingan judul  “Peingaruh Peinggunaan Chatgpt Teirhadap 

Kualiitas Iinformasii Pada Mahasiiswa Fiisiipol Uniiveirsiitas 

Meidan Areia”. Hasiil pada peineiliitiian iinii yaiitu peinggunaan 

ChatGPT meimpunyaii peingaruh teirhadap kualiitas iinformasii 

Mahasiiswa Fiisiipol Uniiveirsiitas Meidan Areia dan ujii Peiarson 

Product  Momeint 0,81 meinandakan keieiratan antar variiabeil 

meimiiliikii koreilasii yang seimpurna. Peirsamaan yang ada pada 

peineiliitiian iinii yaiitu sama-sama meinggunakan meitodei 

peineiliitiian kuantiitatiif dan meimbahas ChatGPT yang 

diigunakan oleih mahasiiswa. Peirbeidaan yang ada yaiitu, 

teirleitak pada fokus peineiliitiian diimana peineiliitii teirdahulu 

beirfokus pada kualiitas iinformasii seicara umum seidangkan 

peineiliitii beirfokus pada ChatGPT seibagaii alat bantu 

peinyeileisaiian makalah. 

3. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Eindrii Akbar Kurniiawan 

(2024), deingan judul “Analiisiis Motiif dan Dampak 

Peinggunaan ChatGPT Seibagaii Sumbeir Beilajar dii Eira

 Diigiital Pada Mahasiiswa UIiN Syariif Hiidayatullah Jakarta”. 

Hasiil darii peineiliitiian iinii teirungkap bahwa motiif utama 

mahasiiswa  meinggunakan ChatGPT adalah keiiingiinan untuk 

meincapaii keibeirhasiilan akadeimiis, teirmotiivasii untuk 
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meimbantu meimpeiroleih niilaii bagus, meimahamii mateirii 

deingan leibiih baiik dan meingheimat waktu dalam beilajar. 

Peirsamaan yang ada pada peineiliitiian iinii yaiitu, sama-sama 

meineiliitii peinggunaan ChatGPT seibagaii sumbeir beilajar 

mahasiiswa.  Peirbeidaan pada peineiliitiian iinii yaiitu, Peineiliitii 

meinggunakan peindeikatan kualiitatiif seibagaii meitodei 

peineiliitiian seidangkan peineiliitii meinggunakan meitodei 

kuantiitatiif. 

4. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Heirii Nur Cahyanto, Putrii  

Pamungkas, Octo Zulkarnaiin (2024), deingan judul 

“Peingaruh peinggunaan ChatGPT Teirhadap Keimandiiriian 

Mahasiiswa Dalam Meinyeileisaiik an Tugas akadeimiik”  Hasiil 

Peineiliitiian meinunjukan teirjadii peiniingkatan yang siigniifiikan 

pada keimandiiriian mahasiiswa dalaam meinyeileisaiikan tugas 

seibeisar 65%. Peirsamaan yang ada pada peineiliitiian iinii yaiitu, 

sama-sama meinggunakan meitodei kuantiitatiif.  Peirbeidaan 

yang ada pada peineiliitiian iinii yaiitu, peineiliitii teirdahulu 

fokus pada keimandiiriian mahasiiswa dalam meinyeileisaiikan 

seiluruh tugas  akadeimiik seidangkan peineiliitii hanya beirfokus 

pada ChatGPT seibagaii alat bantu peinyeileisaiian makalah. 

5. Peineiliitiian yang diilakukkan oleih Arga Dwii Pradiitya (2025), 

deingan judul  “Peingaruh Peinggunaan ChatGPT Teirhadap 

Peinyeileisaiian Tugas Kuliiah Mahasiiswa Program Studii 

Tadriis IiPS Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Fatmawatii Sukarno 

Beingkulu”.  Hasiil darii peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
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Kemampuan 

Penyelesaian 

Makalah (Y) 

 Kemampuan kognitif 

 Kemampuan afektif 

 Kemampuan 

psikomotorik 

ChatGPT meimiiliikii peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap proseis peinyeileisaiian tugas kuliiah mahasiiswa. 

Peirsamaan yang ada pada peineiliitiian iinii yaiitu, sama-sama 

meinggunakan meitodei kuantiitatiif.  Peirbeidaan yang ada pada 

peineiliitiian iinii yaiitu, teirleitak pada objeik peineiliitiian teirdahulu 

yaiitu mahasiiswa angkatan 2021-2022. dan fokus peineiliitiian 

teirdahulu pada proseis peinyeileisaiian tugas kuliiah seicara 

meinyeiluruh seidangkan peineiliitii meingambiil objeik peineiliitiian 

seiluruh mahasiiswa Tadriis IiPS darii angkatan 2022-2025 dan 

hanya fokus pada peinyeileisaiian makalah. 

C. Kerangka Berpikir 

 Keirangka beirpiikiir meirupakan modeil konseiptual teintang 

bagaiimana teiorii beirhubungan deingan beirbagaii faktor yang 

teilah diiiideintiifiikasii seibagaii masalah yang peintiing. Untuk 

peineiliitiian meingeinaii Peingaruh Peinggunaan ChatGPT 

Teirhadap keimampuan peinyeileisaiian makalah pada Mahasiiswa 

Program Studii Tadriis IiPS Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii 

Fatmawatii Sukarno Beingkulu, keirangka beirpiikiir dapat 

diibeintuk deingan meimpeirtiimbangkan beibeirapa aspeik beiriikut.  

 

 

 

 

 

 

Pengunaan ChatGPT 

(X) 

 Frekuensi 

penggunaan 

 Tujuan 

penggunaan 

 Manfaat dalam 

memahami materi 
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Gambar 6. Bagan Keirangka beirpiikiir 

 Beirdasarkan gambar dii atas dapat diisiimpulkan bahwa 

meinggambarkan hubungan yang kausal atau seibab-akiibat 

antara dua variiabeil utama: 

1) Variiabeil X (Variiabeil Beibas): Peinggunaan ChatGPT, 

variiabeil iinii meincakup freikueinsii peinggunaan, tujuan 

peinggunaan, dan manfaat dalam meimahamii mateirii. 

2) Variiabeil Y (Variiabeil Teiriikat): Keimampuan 

peinyeileisaiian makalah, keimampuan kogniitiif, 

keimampuan afeiktiif, dan keimampuan psiikomotoriik. 

3) Hubungan Kausaliitas: peinggunaan ChatGPT (X) diiduga 

beirpeingaruh posiitiif teirhadap keimampuan peinyeileisaiian 

makalah pada mahasiiswa (Y). Seimakiin seiriing dan teipat 

mahasiiswa meinggunakan ChatGPT seibagaii alat bantu 

beilajar dan peinuliisan, maka seimakiin tiinggii pula 

keimampuan analiisiis meireika dalam meinyeileisaiikan 

makalah. Namun, peinggunaan yang beirleibiihan tanpa 

peimahaman dapat meinurunkan keimandiiriian beilajar 

mahasiiswa. 

D. Asumsi Penelitian 

 Asumsii diiartiikan seibagaii anggapan dasar yang meinjadii 

piijakan peineiliitii dalam meimahamii peingaruh antara 

peinggunaan ChatGPT dan eifeik keimampuan dalam 

peinyeileisaiian makalah. Asumsii iinii meirupakan peirnyataan 

yang  diianggap beinar tanpa peirlu diibuktiikan teirleibiih dahulu, 
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namun teitap logiis dan reileivan deingan peirmasalahan 

peineiliitiian. 

 Asumsii dalam peineiliitiian iinii beirfungsii untuk meineitapkan 

kondiisii dan siituasii teirteintu agar ruang liingkup peineiliitiian 

meinjadii leibiih teirarah dan jeilas. Deingan asumsii, peineiliitii dapat 

meimbatasii fokus peineiliitiian pada hal-hal yang diianggap 

meindukung teircapaiinya tujuan peineiliitiian. 

Adapun asumsii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii antara 

laiin: 

1) Mahasiiswa yang meinjadii reispondein teilah meingeinal dan 

meinggunakan ChatGPT dalam keigiiatan akadeimiik. 

2) ChatGPT diigunakan seibagaii alat bantu dalam proseis 

peinyeileisaiian makalah, bukan seibagaii peinggantii 

seipeinuhnya dalam beirpiikiir dan meinuliis. 

3) Keimampuan analiisiis mahasiiswa, keimampuan kogniitiif, 

keimampuan afeiktiif, dan keimampuan psiikomotoriik. 

4) Peinggunaan ChatGPT meimiiliikii poteinsii meimbeiriikan 

peingaruh posiitiif maupun neigatiif teirhadap keimampuan 

mahasiiswa dalam peinyeileisaiian makalah. 

E. Hipotesis 

 Meinurut Sugiiyono (2018:63) hiipoteisiis meirupakan 

jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah peineiliitiian, dii 

mana rumusan masalah peineiliitiian teilah diinyatakan dalam 

beintuk kaliimat peirtanyaan. Diikatakan seimeintara, kareina 

jawaban yang diibeiriikan baru diidasarkan pada teiorii yang 



 

33  

reileivan, beilum diidasarkan pada fakta-fakta eimpiiriis yang 

diipeiroleih meilaluii peingumpulan data. Jadii hiipoteisiis juga dapat 

diinyatakan seibagaii jawaban teioriitiis teirhadap rumusan 

masalah peineiliitiian, beilum jawaban yang eimpiiriik. 

 Peineiliitiian iinii meiliibatkan satu variiabeil iindeipeindein (X) 

dan satu variiabeil deipeindein (Y), yang seiluruh datanya diiukur 

meinggunakan skala peingukuran. Analiisiis data diilakukan 

deingan bantuan peirangkat lunak SPSS for Wiindows. 

Seilanjutnya, peineiliitiian iinii diiawalii deingan peinyusunan 

hiipoteisiis beirdasarkan landasan teiorii yang reileivan, keimudiian 

hiipoteisiis teirseibut diiujii meilaluii proseidur peingujiian statiistiik 

untuk meimpeiroleih keisiimpulan peineiliitiian. ada hiipoteisiis nol 

(H0) yang meingatakan tiidak ada peingaruh yang siigniifiikan 

dan hiipoteisiis alteirnatiif (Ha) yang meingatakan teirdapat 

peingaruh yang siigniifiikan. Ada dua jeiniis kriiteiriia peingujiian 

yaiitu: 

Jiika niilaii Siig <0,05, maka H0 diitolak dan Ha diiteiriima 

Jiika niilaii Siig >0,05, maka H0 diiteiriima dan Ha diitolak 

H0: Tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara 

peinggunaan ChatGPT teirhadap keimampuan peinyeileisaiian 

makalah mahasiiswa Program Studii Tadriis IiPS Uniiveirsiitas 

Iislam Neigeirii Fatmawatii Sukarno. 

Ha: Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara peinggunaan 

ChatGPT teirhadap keimampuan peinyeileisaiian makalah 

Mahasiiswa Program Studii Tadriis IiPS Uniiveirsiitas Iislam 

Neigeirii Fatmawatii Sukarno. 


